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KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan 

Hidayah-Nya sehingga penyelarasan buku Pedoman Penulisan Proposal Penelitian dan 

Skripsi Mahasiswa yang akan digunakan dalam lingkup Fakultas Kehutanan dan Ilmu 

Lingkungan (FHIL) Universitas Halu Oleo mulai Maret 2022 sampai dengan Februari 

2024 dapat diselesaikan dengan baik.  Kami mengapresiasi segala upaya dalam rangka 

penyelesaian penyelarasan buku pedoman ini disertai dengan harapan agar mahasiswa 

dan tenaga pendidik dalam lingkup FHIL dapat menggunakannya sehingga 

menghasilkan proposal dan skripsi yang sesuai dengan standar buku penulisan serta 

memenuhi azas keseragaman, sistematika dan tata penulisan suatu karya tulis ilmiah. 

 Selaku Dekan Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan Universitas Halu Oleo, 

saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada tim penyelaras dan semua 

pihak yang telah berpartisipasi dalam upaya penyelesaian buku ini.  Penyelesaian 

Penyelarasan Buku Pedoman Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi FHIL UHO 

edisi 2021 menjadi edisi 2022 ini telah melalui serangkaian pembahasan untuk 

melakukan telaah kritis terhadap outline dan substansi content dari buku pedoman ini, 

baik pada tingkat tim penyusun, rapat pimpinan, rapat senat maupun pembahasan pada 

tingkat tenaga pendidik dalam lingkup FHIL  UHO. Meskipun demikian, kami sangat 

menghargai jika ada saran dan kritik yang sifatnya konstruktif. 
 

 

Kendari,  Maret  2022 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan sebagai bagian integral dari 

Universitas Halu Oleo memiliki induk program dalam mendukung Visi Misi dan 

Program Kerja Rektor UHO, yakni Program AYO M3PS dalam Bingkai 651, 

dengan makna Mengajak semua Sivitas Akademika FHIL khususnya Tenaga 

Pendidik untuk Mengajar, Meneliti dan Mengabdi serta Publikasi dan 

Silaturrahmi yang dilandasi oleh 6 pilar utama yang tidak boleh dilanggar yaitu 

(1) Kitabullah, (2) Sunnah Rasul, (3) UU Kenegaraan, (4) Keputusan/Peraturan 

Menteri, (5) Keputusan/Peraturan Senat Akademik, (6) Keputusan/Peraturan 

Rektor); dimana dalam pelaksanaannya merujuk pada 5 (lima) landasan 

operasional yakni (1) Ketuhanan Yang Maha Esa, (2) Kemanusiaan Yang Adil 

dan Beradab, (3) Persatuan Indonesia, (4) Kerakyatan yang Dipimpin Oleh 

Hikmah Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan, (5) Keadilan Sosial 

Bagi Seluruh Rakyat Indonesia; semuanya dilaksanakan dengan semangat yang 

diwujudkan dalam 1 (satu) Motto; Bersama Kita Bisa, Dari Kita Untuk Semua, 

bahwa aktifitas tridharma apapun yang kita laksanakan cepat berhasil kalau secara 

bersama-sama, dan semuanya tidak bisa hanya memikirkan diri sendiri tetapi 

harus selalu untuk semua orang. 

Setiap mahasiswa Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan Universitas 

Halu Oleo wajib menyelesaikan tugas akhir. Menurut Peraturan Rektor UHO 

Nomor 1 tahun 2019 menyebutkan bahwa tugas akhir pada program sarjana dapat 

berupa skripsi atau tugas akhir lainnya. Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun 

berdasarkan metode ilmiah mengenai suatu tema dengan cara dan bentuk sesuai 

dengan pedoman penulisan tugas akhir/skripsi dari masing-masing 

Fakultas/Jurusan/ Program Studi.  

Tugas akhir berupa skripsi bertujuan mengenalkan dan melatih mahasiswa 

menerapkan ipteks, serta memecahkan masalah yang ditemui di lapangan. Data 

untuk penyusunan skripsi dapat diperoleh dari penelitian. Penelitian dapat berupa 

penelitian eksperimental (laboratorium dan penelitian lapangan) atau non 

eksperimental (eksplorasi, penelitian lapangan, studi kasus, atau studi pustaka). 

Data penelitian ekperimental dapat berupa data primer atau gabungan data primer 

dan sekunder. Demikian pula, data penelitian non eksperimental dapat berupa data 

primer, sekunder, atau gabungan primer dan sekunder.  

Secara umum terdapat tiga prinsip dasar yang terdapat pada suatu karya 

ilmiah yakni substansi, sistematika, dan konsistensi. Secara substansi, isi karya 

ilmiah mengandung kebenaran dan kejujuran. Sistematika mencerminkan alur 

pikir yang hendak dipaparkan oleh peneliti secara terstruktur dalam 



 

2 

 

mengkomunikasikan dasar, proses dan hasil penelitian (logical framework) yang 

secara utuh dapat tergambar pada daftar isi. Konsistensi harus dipertahankan 

dalam karya ilmiah untuk menghindari penafsiran yang berbeda dalam 

mengemukakan suatu konsep atau pengertian. Di dalam karya ilmiah, setiap kata 

atau konsep harus mempunyai makna donotatif, artinya setiap kata atau konsep 

hanya mempunyai satu makna atau tidak menimbulkan multi interpretasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dipandang perlu disusun pedoman 

penulisan karya ilmiah (skripsi) di lingkup Fakultas Kehutanan dan Ilmu 

Lingkungan UHO. Tujuan penulisan pedoman karya ilmiah adalah untuk menjadi 

arahan dan petunjuk bagi mahasiswa tingkat akhir dan dosen pembimbing dalam 

rangka penyelesaian tugas akhir mahasiswa.  

1.2 Kode Etik Penulisan Karya Ilmiah 

Kode etik adalah seperangkat norma yang perlu diperhatikan dalam 

penulisan karya ilmiah.  Norma ini berkaitan dengan pengutipan dan perujukan 

terhadap bahan yang digunakan dan penyebutan sumber data atau informan. 

Penulisan karya ilmiah penulis harus secara jujur menyebutkan rujukan terhadap 

bahan atau pikiran yang diambil dari sumber lain.  Pemakaian bahan atau pikiran 

dari suatu sumber atau orang lain yang tidak disertai dengan rujukan, dapat 

diklasifikasikan sebagai tindakan plagiat (plagiarism).  Selain plagiarism, 

fabrikasi (data dikarang) dan falsifikasi (data atau hasil penelitian yang 

dipalsukan) juga merupakan perbuatan tercela yang harus dihindari dalam dunia 

ilmiah.  Perbuatan tercela tersebut dapat dikenakan sanksi, baik berupa sanksi 

akademik yang telah diatur dalam Peraturan Akademik Universitas Halu Oleo dan 

Panduan Akademik Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan, maupun peraturan 

perundang-undangan lainnya yang berlaku dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Plagiarism harus dicek melalui sistem cek plagiat seperti turnitin atau 

yang lainnya. 

 Perujukan dan pengutipan merupakan kegiatan yang tidak dapat dihindari 

dalam penulisan karya ilmiah.  Kegiatan ini bahkan dianjurkan karena akan 

membantu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Dalam menggunakan 

bahan dari suatu sumber (misalnya teori, data, instrumen, bagan, gambar dan 

tabel), penulis wajib menyebutkan sumber rujukannya dan menjelaskan apakah 

bahan tersebut diambil secara utuh, sebagian dimodifikasi atau dikembangkan. 

Oleh karena itu, setiap peneliti, khususnya mahasiswa yang sedang menyusun 

proposal dan skripsi wajib mematuhi kaidah-kaidah dan kode etik penulisan 

sehingga dapat terhindar dari tindakan plagiarism, fabrikasi dan falsifikasi 

sebagaimana tersebut di atas. Hal ini dapat berakibat fatal yaitu dibatalkannya 

proposal dan skripsi tersebut bahkan dapat dikenakan sanksi, baik sanksi 



 

3 

 

akademik maupun sanksi lainnya yang sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku. 

1.3 Sistematika Penulisan Proposal dan Skripsi 

Setiap mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan tugas akhirnya 

wajib mengikuti sistematika penulisan proposal dan skripsi FHIL UHO. 

Sistematika penulisan proposal dan skripsi FHIL UHO meliputi etika dan plagiasi 

dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah; sistematika karya ilmiah; dan tata 

cara penulisan karya ilmiah. Khusus format dan pengetikan dijelaskan di 

bagian sistematika penulisan proposal dan skripsi serta bagian Lampiran disertai 

dengan contoh-contohnya.  

1.4 Dasar Hukum 

Penyusunan panduan karya ilmiah ini didasarkan pada Peraturan Rektor 

No. 1 tahun 2019 tentang Peraturan Akademik di Lingkungan Universitas Halu 

Oleo. Penjelasan beberapa pasal-pasal terkait tugas akhir mahasiswa adalah 

sebagai berikut :  

1. BAB XVI, Bagian Keenam Penyelesaian Tugas Akhir  

Pasal 78 :  

1) Penyelesaian tugas akhir mahasiswa adalah berbentuk skripsi, tesis dan 

disertasi serta tugas akhir lainnya.  

2) Format skripsi, tesis dan disertasi serta tugas akhir lainnya ditetapkan oleh 

masing-masing Fakultas/Jurusan/Program Studi.  

3) Judul skripsi, tesis dan disertasi serta tugas akhir lainnya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dimuat pada transkrip akademik. 

2. BAB XVII, Bagian Kesatu Pelaksanaan Ujian Tugas Akhir, Skripsi, Tesis, dan 

Disertasi 

Pasal 82  

1) Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi adalah karya ilmiah yang disusun 

berdasarkan metode ilmiah mengenai suatu tema dengan cara dan 

bentuk sesuai dengan pedoman penulisan tugas 

akhir/skripsi/tesis/disertasi masing-masing Fakultas/Jurusan/ Program 

Studi.  

2) Bidang kajian untuk tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi harus sesuai 

dengan bidang keahlian pada Jurusan/Program Studi yang 

bersangkutan.  

3) Proposal tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi mahasiswa diseminarkan 

untuk dinilai kelayakannya.  

4) Mahasiswa program sarjana/vokasi, program pascasarjana sebelum 

melakukan seminar maka masing-masing terlebih dahulu harus 
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menghadiri seminar minimal 10 kali yang dibuktikan dengan kartu 

seminar yang ditanda tangani oleh Ketua atau Sekretaris panitia 

seminar. 

5) Tugas akhir/Skripsi/tesis/disertasi mempunyai sks sesuai dengan 

kurikulum masing-masing Jurusan/Program Studi.  

6) Masa penulisan skripsi/tugas akhir maksimal 6 bulan, tesis maksimal 1 

tahun, disertasi maksimal 1,5 tahun terhitung mulai Keputusan 

Penetapan Pembimbing ditetapkan.  

7) Izin penelitian diterbitkan oleh Dekan/Direktur atas usul 

jurusan/program studi dengan memperhatikan rekomendasi 

pembimbing/promotor.  

8) Setiap mahasiswa yang melakukan konsultasi penulisan tugas 

akhir/skripsi/tesis/disertasi harus dibuktikan pada lembar konsultasi 

yang disediakan oleh Jurusan/Program Studi.  

9) Lembar konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7) berisi masalah, 

waktu konsultasi dan tanda tangan dosen pembimbing/promotor.  

10) Jika masa penulisan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) melebihi 

batas waktunya, mahasiswa dapat mengajukan proposal sebelumnya 

atau proposal baru dengan komposisi pembimbing/promotor ditentukan 

oleh Jurusan/Program Studi.  

11)  Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat (4), 

ayat (5), ayat (6), ayat (7), ayat (8), dan ayat (9) diatur oleh masing-

masing Jurusan/Bagian/Program Studi.  
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II  SISTEMATIKA PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI 

Sistematika Penulisan Proposal dan Skripsi lingkup FHIL UHO terdiri 

atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Setiap 

bagian tersebut akan diuraikan dan beberapa bagian akan diberikan contoh 

(dalam bentuk lampiran). 

2.1. Bagian Awal 

 

2.1.1. Halaman Sampul  

Halaman yang memuat judul, nama (nama akhir tidak disingkat) 

dan nim mahasiswa, logo resmi UHO sesuai statuta UHO, nama 

jurusan/program studi Kehutanan atau Ilmu Lingkungan, nama 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan, Universitas Halu Oleo, 

Kendari, dan tahun. Halaman sampul dicetak pada karton tebal 

berlaminasi dengan warna hijau.  

 

2.1.2. Halaman Judul  

Halaman ini merupakan salinan dari halaman sampul. Secara 

umum halaman ini memuat informasi yang sama dengan halaman 

judul, tetapi ditambahkan informasi mengenai jenis tugas 

akhir/skripsi dan tujuan dalam rangka apa karya ilmiah tersebut 

dibuat. 

 

2.1.3. Halaman Pernyataan dan Pelimpahan Hak Cipta  

Halaman ini memuat pernyataan mahasiswa bahwa karya tugas 

akhir adalah hasil penelitian mahasiswa dengan arahan dosen 

pembimbing yang belum pernah diajukan dalam bentuk apapun ke 

perguruan tinggi manapun, belum pernah dipublikasi serta bebas 

plagiarisme. Halaman pernyataan harus ditandatangani oleh 

mahasiswa dengan mencantumkan tanggal, bulan dan tahun 

penulisan pernyataan tersebut, nama lengkap dan nomor stambuk. 

 

2.1.4. Abstrak/Abstract 

Abstrak/Abstract merupakan ringkasan dari keseluruhan isi 

dokumen yang disajikan secara singkat dan akurat. Dalam abstrak 

tidak ada penambahan tafsiran, opini, dan interpretasi lain. 

Abstrak/ Abstract dimulai dari latar belakang, tujuan penelitian, 

metode penelitian, serta mencantumkan hasil penelitian dan kata 

kunci. Abstrak/Abstract cukup dijabarkan dalam satu paragraf 
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saja. Abstrak disajikan dalam Bahasa Indonesia, sedangkan 

Abstract disajikan dalam Bahasa inggris 

 

2.1.5. Ringkasan  

Penulisan ringkasan hanya pada skripsi. Ringkasan penelitian 

merupakan uraian singkat dan padat tentang latar belakang 

penelitian, tujuan, metode serta hasil dan pembahasan serta 

disertakan dengan kata kunci. Panjang ringkasan tidak lebih dari 2 

halaman. Ringkasan ditulis dalam Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.   

 

2.1.6. Halaman Hak Cipta  

Halaman ini berisi hak cipta atas karya ilmiah. Hak cipta karya 

ilmiah tugas akhir mahasiswa FHIL UHO menjadi milik UHO. 

 

2.1.7. Halaman Persetujuan Tim Penguji  

Halaman ini berisi nama penguji atau tim penguji luar komisi 

pembimbing pada saat ujian tugas akhir. Nama ditulis lengkap 

dengan gelar. Halaman ini dicetak di balik halaman judul dalam 

(posisi halaman genap dan berhadapan dengan halaman 

pengesahan). 

 

2.1.8. Halaman Pengesahan  

Halaman pengesahan skripsi memuat judul skripsi penelitian 

nama mahasiswa, NIM, serta tanda tangan dosen pembimbing. 

Pejabat yang mengesahkan skripsi adalah Ketua Jurusan dan 

Dekan. Khusus proposal penelitian, pada bagian bawah batas tepi 

kiri dicantumkan tanggal disetujui oleh dosen pembimbing dengan 

garis bawah, sedangkan untuk skripsi, pada bagian bawah batas 

tepi kiri dicantumkan tanggal lulus (tanggal ujian skripsi). Lembar 

pengesahan berlatar logo UHO yang diburamkan. 

 

2.1.9. Kata Pengantar  

Kata Pengantar adalah keterangan yang ditulis oleh penulis 

sebagai pengantar karya ilmiah tugas akhir. Ucapan terima kasih 

pada skripsi, ditulis secara singkat dan jelas. Ucapan terima kasih 

pada skripsi dimulai dengan pujian dan rasa syukur kepada Allah 

SWT, kemudian diikuti terima kasih kepada dosen pembimbing 

dan kedua orang tua. Setelah itu secara berurutan dapat dituliskan 

ucapan terima kasih kepada pihak-pihak lain yang memberi andil 

selama penulis melakukan penelitian dan proses pembimbingan, 
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maupun selama mengikuti pendidikan di Universitas Halu Oleo. 

Isi bagian ini tidak lebih dari satu halaman, dan diketik dengan 

jarak satu setengah spasi menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

 

2.1.10. Daftar Isi  

Pada proposal penelitian dan skripsi perlu mencantumkan daftar isi. 

Daftar isi memuat secara menyeluruh isi proposal penelitian atau 

skripsi dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang berminat 

membaca keseluruhan atau suatu bab atau sub bab tertentu. Daftar 

isi dibuat teratur sesuai nomor halaman dalam naskah. Khusus pada 

skripsi daftar isi memuat halaman kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, daftar lampiran, judul bab, sub bab, daftar 

pustaka, dan lampiran. Kata daftar isi diketik dengan huruf besar 

dan dicetak tebal di tengah kertas. Jika daftar isi memerlukan lebih 

dari satu halaman maka diteruskan ke halaman berikutnya. 

 

2.1.11. Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran  

Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran ditulis jika jumlah 

tabel, gambar, dan lampiran lebih dari satu. Daftar Tabel, Daftar 

Gambar, Daftar Lampiran, dan daftar lain dapat ditulis pada 

halaman terpisah. 

 

2.2. Bagian Utama Penelitian Eksperimen 

 

2.2.1 Pendahuluan 

Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan dan kerangka pemikiran penelitian serta hipotesis  

 

2.2.1.1 Latar Belakang 

Latar belakang penelitian mengungkapkan keingintahuan 

mahasiswa tentang fenomena/gejala yang menarik untuk 

diteliti dengan menunjukkan signifikansi penelitian bagi 

pengembangan pengetahuan ilmiah. Konstruksi logis dan 

faktual yang mendukung pentingnya penelitian dilaksanakan 

perlu dikemukakan dengan jelas. 

 

2.2.1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dinyatakan harus jelas dan tegas sebagai 

titik tolak penelitian dan dirumuskan dalam kalimat tanya 
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serta fokus pada kata kunci utama yang menjadi substansi 

pokok penelitian. Rumusan masalah dapat dibuat satu atau 

lebih yang diselaraskan dengan tujuan penelitian. Jika 

rumusan masalah lebih dari satu maka wajib dibuat dalam 

bentuk poin-poin.  

Contoh :  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana 

pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) jenis 

lokal terancam punah dengan aplikasi fungi mikoriza 

arbuskula (FMA) lokal pada lahan pascatambang emas? 

 

2.2.1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian dirumuskan dengan memilih kata kerja 

yang memberi gambaran tentang hasil penelitian yang akan 

dicapai secara jelas dan terukur sebagai upaya pemecahan 

masalah. Kegunaan penelitian memuat harapan peneliti 

bahwa hasil penelitian akan memberi manfaat atau 

berkontribusi, baik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (ipteks) maupun manfaat praktis.  

Contoh :  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan tanaman angsana jenis lokal terancam punah 

yang terinokulasi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) lokal 

pada lahan pascatambang emas skala lapangan. 

 

2.2.1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pemikiran merupakan kristalisasi dari teori-teori 

dan hasil-hasil penelitian yang telah diuraikan yang dikaitkan 

dengan konsepsi dan alur pikir dari penelitian yang 

dilaksanakan. Hubungan konsep atau variabel, dideskripsikan 

dan diakomodasikan ke dalam model matematis atau 

divisualisasikan dalam bentuk bagan alur (flowchart). 

 

2.2.1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang 

diteliti dan merupakan pernyataan singkat berupa kesimpulan 

sementara terhadap permasalahan yang diajukan dan harus 

diuji kebenarannya berdasarkan kaidah ilmiah. 

Contoh: 
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Pemberian FMA lokal jenis tertentu dapat meningkatkan 

pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) pada 

lahan pasca tambang emas. 

 

2.2.2 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memuat telaah singkat, jelas, dan sistematis tentang 

kerangka konsepsional, deskripsi teori dan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan judul penelitian. Telaah pustaka 

tidak hanya sekedar berisi informasi umum seperti definisi, tetapi 

berisi informasi dasar yang berkaitan dengan substansi pokok 

penelitian. Teori umum (grand theory) yang mendasari pemikiran 

peneliti perlu diungkapkan secara kronologis, mulai awal penemuan 

sampai perkembangan terakhir dari teori tersebut. 

 

Hasil-hasil penelitian terdahulu memuat uraian sistematis tentang 

hasil-hasil penelitian yang dilaporkan oleh peneliti terdahulu dan 

relevan, atau ada hubungannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Rujukan atau referensi yang dikemukakan sedapat 

mungkin dari sumber aslinya (acuan primer). Diupayakan memenuhi 

prinsip relevansi (relevance), asli dan yang terbaru (up to date), paling 

lama 10 tahun terakhir. Komposisi rujukan maksimal 40% text book 

dan pustaka lainnya (Annual Review, Yearbook, Recent Advanced, 

Handbook, Bibliografi, Manual, Prosiding, Skripsi, Tesis, Disertasi, 

dan lainnya) dan minimal 60% dari Jurnal Ilmiah. 

 

2.2.3 Metode Penelitian 

Ciri utama penelitian eksperimental adalah peneliti mengumpulkan 

data baru yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya, sesuai 

dengan tujuan penelitiannya dengan menggunakan teknik tertentu. 

Penelitian eksperimental dapat berupa penelitian laboratorium dan 

penelitian lapangan yang dirancang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian lapangan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

kualitatif, dan data yang terkumpul dapat berupa data kuantitatif atau 

kualitatif. 

 

1.2.3.1. Tempat dan Waktu  

Tempat penelitian ditetapkan berdasarkan pertimbangan 

teknis, ekonomis, dan pertimbangan lingkungan. Wajib 

menyertakan letak astronomis tempat penelitian. Waktu 

penelitian ditetapkan berdasarkan sifat obyek yang akan 

diteliti dan cakupan masalah. 
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1.2.3.2. Bahan dan Alat 

Penelitian ilmiah harus memenuhi asas dapat diulang 

(repeatable) dan dapat menghasilkan penelitian yang sama 

(reproduceable). Oleh karena itu, spesifikasi bahan atau 

materi penelitian harus dinyatakan selengkap-lengkapnya, 

termasuk di dalamnya jumlah kebutuhan bahan dan alat, 

kegunaan bahan dan alat tersebut dalam penelitian. Pada 

penelitian eksperimental (experimental research), khususnya 

penelitian skala laboratorium yang menggunakan bahan-

bahan kimia tertentu, sifat bahan dan komposisinya perlu 

dicantumkan 

 

1.2.3.3. Rancangan Penelitian 

Penulisan rancangan penelitian di dalam Bab Metode 

Penelitian hanya berlaku bagi jenis penelitian experimental 

(Experimental Research). Rancangan penelitian adalah desain 

penelitian di laboratorium, di Rumah Kaca (Green House) 

atau di lapangan dengan menggunakan metode Rancangan 

Percobaan (misalnya Rancangan Acak Lengkap atau 

Rancangan Acak Kelompok). 

 

1.2.3.4. Variabel (Peubah) dan Cara Pengukurannya 

Variabel/peubah penelitian merupakan karakter/sifat yang 

diukur melalui instrumen tertentu yang memiliki besaran 

dengan nilai yang berubah-ubah. Contoh: tinggi tanaman, 

diameter batang, dan sebagainya. Hindari menggunakan kata 

"parameter penelitian" karena maknanya berbeda dengan 

variabel atau peubah. Parameter adalah suatu besaran yang 

nilainya tetap. Contoh: nilai rerata (rerata tinggi tanaman, 

rerata diameter batang, dan sebagainya.). Nilai konstanta, 

simpangan baku, median, dan banyak lagi (baca: Box et al., 

1978. hal. 30, 40: Nasoetion dan Barizi, 1983. hal. 91, 157: 

Walpole dan Myers, 1986. hal. 244: Steel dan Torrie, 1991. 

hal. 22, 75-76). 

 

1.2.3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat terdiri dari Teknik Observasi 

atau Pengamatan/Pengukuran di Laboratorium, Teknik 

Observasi atau Pengamatan/Pengukuran di lapangan, Teknik 

Wawancara, Penelusuran Pustaka (literature review), serta 

pencatatan dan dokumentasi. 

 

1.2.3.6. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian menunjukkan langkah-langkah khas 

dalam pelaksanaan penelitian mulai dari tahapan persiapan, 

pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan penelitian 
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(skripsi). Penelitian yang sifatnya proses beruntun harus 

digambarkan dalam bentuk diagram alir penelitian 

 

1.2.3.7. Analisis Data 

Analisis data diawali dari tabulasi data, pengolahan, dan 

diakhiri dengan pengujian hipotesis (jika ada). Pengolahan 

data dapat dilakukan secara manual dan menggunakan 

perangkat lunak (software) komputer dengan menuliskan 

nama program dan versinya. 

 

2.2.4 Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dapat berupa data pengamatan/pengukuran yang 

diperoleh dari penelitian berbentuk eksperimentasi 

laboratorium/lapangan (laboratory/field experiment) dan atau data 

hasil survei dan wawancara (survey and interview). Hasil penelitian 

dikemukakan secara sistematis sesuai dengan temuan penelitian dan 

analisa yang dilakukan dengan menggunakan prosedur ilmiah yang 

telah ditetapkan. Uraian tentang hasil-hasil penelitian dapat dibagi 

dalam beberapa sub bahasan sesuai dengan tujuan penelitian. Data-

data hasil penelitian yang sudah dicantumkan dalam tabel tidak boleh 

diduplikasi dalam bentuk gambar dan sebaliknya. 

 

Pembahasan merupakan bagian dimana peneliti mengemukakan 

pendapat dan argumentasi secara objektif, logis dan sistematis menuju 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Membahas tidak sekedar 

menarasikan data hasil penelitian, tetapi membahas sejumlah konsep 

dan gagasan yang menjadi dasar dalam menentukan alur proses dan 

tujuan penelitian, kemudian membuat sintesis yang menghubungkan 

temuan penelitian, gagasan dan konstruksi berpikir penelitian serta 

gagasan dan hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang 

relevan dengan substansi temuan penelitian. 

 

2.2.5 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan penelitian mengacu pada rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang diajukan dan tidak dimaksudkan sebagai ringkasan 

hasil. Saran berupa pengembangan ilmu berdasarkan pengujian teori 

atau konsep/model yang diajukan. Saran dapat berupa rekomendasi 

yang bersifat aplikatif dalam pengelolaan sumberdaya alam dan 

lingkungan, khususnya sumberdaya alam yang bersifat spesifik 

sesuai dengan temuan/hasil penelitian. Hindari mengemukakan saran 
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yang tidak berhubungan dengan temuan/hasil penelitian yang 

dilakukan. 

 

2.2.6 Daftar Pustaka 

Pustaka acuan harus memenuhi kriteria: relevan, mutakhir dan primer 

(hasil penelitian yang berasal dari berkala ilmiah dan paten). Semua 

pustaka yang diacu dalam naskah harus dicantumkan dalam Daftar 

Pustaka dan tidak ada acuan dalam Daftar Pustaka yang tidak 

terdapat dalam naskah. Bahan acuan yang tidak diterbitkan dan tidak 

dapat diperoleh dari perpustakaan atau diakses dengan cara-cara 

lazim, termasuk komunikasi pribadi hanya dicantumkan di dalam 

teks, tetapi tidak perlu dituliskan di dalam Daftar Pustaka. Daftar 

pustaka dapat disusun secara manual atau menggunakan Mendeley. 

 

2.3. Bagian Utama Penelitian Non-Eksperimen 

 

2.3.1. Pendahuluan  

Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan dan kerangka pemikiran penelitian  

 

2.3.1.1. Latar Belakang 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.1.1  

 

2.3.1.2. Rumusan Masalah 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.1.2 

 

2.3.1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.1.3 

 

2.3.1.4. Kerangka pikir (lihat Lampiran 13) 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.1.4. 

 

2.3.2. Tinjauan Pustaka 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.2. 

 

2.3.3. Metode Penelitian 

Penelitian non-eksperimental dapat berupa penelitian eksplorasi, 

survei lapangan, studi kasus, dan studi pustaka. Metode penelitian 

noneksperimental dapat menggunakan data primer yang 

dikumpulkan sendiri dan/atau data sekunder yang sudah tersedia 
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(baik data yang dikumpulkan dengan tujuan yang sama maupun 

berbeda dengan tujuan peneliti). Jika data sekunder digunakan dalam 

metode penelitian, harus dijelaskan cara menentukan dan memilih 

data tersebut sesuai dengan tujuan penelitiannya. 

 

2.3.3.1. Tempat dan Waktu 

Dijelaskan sesui dengan poin 2.2.3.1 

 

2.3.3.2. Bahan dan Alat 

Dijelaskan sesui dengan poin 2.2.3.2 

 

2.3.3.3. Populasi dan Sampel 

Bagi jenis penelitian Non-Experimental Research, setelah 

penulisan Sub Bab Bahan dan Alat, diikuti dengan penulisan 

Sub Bab Populasi dan Sampel. Bagi jenis penelitian 

Experimental Research, penjelasan tentang teknik penarikan 

sampel masuk di dalam Sub Bab Rancangan Penelitan. 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Sementara 

sampel penelitian adalah keterwakilan dari anggota populasi 

yang menjadi obyek penelitian. Penentuan atau penarikan 

sampel dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah 

berdasarkan jenis dan metode penelitian yang digunakan 

serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. Teknik penarikan 

sampel tersebut antara lain adalah acak sederhana (Simple 

Random Sampling), acak bertingkat (Cluster Sampling), 

acak berstrata (Stratified Random Sampling), acak sistematis 

(Systematic Random Sampling) atau teknik lainnya 

 

2.3.3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian dapat berupa data kuantitatif dan 

data kualitatif. Sumber data dapat berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber langsung melalui satu atau lebih dari serangkaian 

kegiatan pengamatan (observation), pengukuran 

(measurement), dan wawancara (interview). Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian baik 

berasal instansi pemerintah, perguruan tinggi, swasta dan 

lembaga-lembaga lainnya. Penentuan jenis dan sumber data 

dimaksudkan agar peneliti lebih fokus, terarah dan detail 
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tentang jenis-jenis data yang akan dikumpulkan dan sumber-

sumber data yang akan diamati/dikunjungi/ditemui. 

 

2.3.3.5. Variabel Penelitian 

Variabel/peubah penelitian merupakan karakter/sifat yang 

diukur melalui instrumen tertentu yang memiliki besaran 

dengan nilai yang berubah-ubah. Contoh: tinggi tanaman, 

diameter batang, dan sebagainya. Hindari menggunakan 

kata "parameter penelitian" karena maknanya berbeda 

dengan variabel atau peubah. Parameter adalah suatu 

besaran yang nilainya tetap. Contoh: nilai rerata (rerata 

tinggi tanaman, rerata diameter batang, dan sebagainya.). 

Nilai konstanta, simpangan baku, median, dan banyak lagi 

(baca: Box et al., 1978. hal. 30, 40: Nasoetion dan Barizi, 

1983. hal. 91, 157: Walpole dan Myers, 1986. hal. 244: 

Steel dan Torrie, 1991. hal. 22, 75-76). 

 

2.3.3.6. Teknik Pengumpulan Data  

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.3.5.  

 

2.3.3.7. Prosedur Penelitian 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.3.6. 

 

2.3.3.8. Analisis Data 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.3.7. 

 

2.3.3.9. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan atau ukuran variabel 

penelitian berdasarkan sifat-sifatnya. 

. 

2.3.4. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Uraian tentang Gambaran Umum Wilayah Penelitian diperlukan 

bagi penelitian lapangan (field research) dengan ruang lingkup 

wilayah penelitian berbasis kawasan atau wilayah (misalnya: Kawasan 

Hutan Konservasi, Kawasan Hutan Produksi, Kawasan Hutan 

Lindung, Daerah Aliran Sungai (DAS), dll.) atau berbasis wilayah 

administerasi (misalnya: Desa, Kecamatan, Kabupaten dll.). Bagi jenis 

penelitian experimental (experimental research), khususnya yang 

berskala laboratorium tidak dianjurkan untuk menuliskan uraian atau 

bab tentang Gambaran Umum Wilayah Penelitian.  
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Gambaran umum wilayah penelitian dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan aspek kewilayahan di lokasi penelitian yang dapat 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan tentang lokasi 

penelitian, proses pelaksanaan penelitian dan hasil/temuan penelitian. 

Secara umum, gambaran umum wilayah penelitian terdiri dari : (1) 

Aspek Biofisik dan (2) Aspek Sosial Budaya. Aspek Biofisik wilayah 

penelitian dapat terdiri dari : (a) Luas dan Batas Wilayah; (b) Iklim; 

(c) Tanah; (d) Topografi. Aspek sosial budaya dapat terdiri dari : (a) 

Aspek Demografi Wilayah; (b) Aspek Ekonomi Wilayah; dan (c) 

Aspek Sosial Budaya. 
 

2.3.5. Hasil dan Pembahasan 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.4.  
 

2.3.6. Kesimpulan dan Saran 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.5. 
 

2.3.7. Daftar Pustaka 

Dijelaskan sesuai dengan poin 2.2.6. 
 

2.4. Bagian Akhir 
 

2.4.1. Riwayat Hidup 

Riwayat hidup berisikan nama, tempat dan tanggal kelahiran 

mahasiswa, putra atau putri ke berapa dari orang tua, nama kedua 

orang tua. Deskripsikan juga pendidikan penulis sejak sekolah 

menengah hingga terdaftar sebagai mahasiswa UHO. Lengkapi juga 

riwayat hidup dengan pengalaman praktek lapang dan kegiatan 

mahasiswa di luar akademik serta pengalaman berorganisasi di 

lembaga kemahasiswaan. Uraian tentang riwayat hidup tidak lebih 

dari satu halaman. 
 

2.4.2. Lampiran 

Lampiran menyajikan materi yang erat kaitannya dengan metode, 

hasil dan pembahasan yang dianggap terlalu terperinci atau terlalu 

panjang untuk disajikan di dalam bagian utama naskah. Lampiran 

berisikan materi berupa contoh-contoh perhitungan statistika, 

keterangan tambahan, contoh kasus, peta lokasi penelitian, analisa 

data, penurunan rumus, program komputer dan atau bagan alir 

program (modeling), detail prosedur penelitian/percobaan, diagram 

rangkaian alat, borang kuesioner atau survei dan sebagainya. 

Lampiran disusun berdasarkan nomor urut dan nomor halaman sesuai 

dengan urutan pembahasan di dalam bagian utama naskah. Lampiran 

harus memiliki judul yang singkat dan jelas. 
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III. TATA CARA PENULISAN 

3.1 Bahan dan Ukuran 

 

a) Naskah skripsi disusun di atas kertas HVS 80g/nV ukuran A4 (21 cm x 

29,7cm) dan tidak dicetak bolak balik (satu lembar satu muka). Ukuran 

naskah adalah 21 cm x 28 cm  

b) Sampul skripsi dibuat dari kertas buffalo atau yang sejenis, berwarna hijau 

tua serta untuk naskah skripsi akhir dijilid karton. Tulisan yang tercetak 

pada sampul sama dengan yang terdapat pada halaman judul dan 

menggunakan huruf berwarna Hitam. 

 

3.2 Kebahasaan 

 

3.2.1 Bahasa yang Digunakan 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku. 

3.2.2 Bentuk Kalimat 

Kalimat-kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama atau orang 

kedua (contoh: saya, aku, kita, engkau dan lain-lainnya), tetapi dibuat 

berbentuk kalimat pasif. Pada penyajian ucapan terima kasih pada 

prakata, kata saya diganti dengan kata penyusun. 

 

3.3 Angka, Lambang, Istilah dan Tata Nama Ilmiah 

 

3.3.1 Angka dan Bilangan 

a) Ada dua jenis angka: angka Arab yang terdiri atas 10 angka dasar 

(0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9) dan angka Romawi yang terdiri atas 

tujuh huruf dasar berupa huruf kecil dan huruf kapital (i, v, x, l, c, 

d, m atau I, V, X, L, C, D, M). 

b) Bilangan ditulis dengan angka bila diikuti oleh satuan baku 

meskipun jumlahnya kurang dari 10 (3 kg; 11 m), tetapi ditulis 

dengan kata bila diikuti besaran yang tidak baku dan jumlahnya 

kurang dari 10 (lima keranjang mangga). 

c) Angka yang menyatakan kisaran dan ditulis dalam teks dapat 

dipisahkan dengan kata sampai (contoh: ... mulai tahun 1974 

sampai 1978...), sedangkan bila ditulis dalam tabel, digunakan 

tanda pisah en (–) (1974–1978). Tanda en (–) dapat ditemukan di 

symbol dalam MS Word special characters. 

d) Tanda desimal dalam bilangan dinyatakan dengan koma (0,24) 

bukan titik (0.24).  
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e) Kelipatan ribuan dalam bilangan yang terdiri atas lebih dari empat 

angka dipisahkan dengan tanda titik (37.412; 8.625.479). Di 

dalam teks, bilangan yang hanya terdiri atas empat angka tidak 

perlu diberi tanda titik (3764 bukan 3.764) tetapi di dalam tabel 

dapat diberi tanda titik untuk keperluan penjajaran tema tabel. 

f) Dalam penulisan teks yang mempunyai deret angka dengan 

desimal, di antara angka desimal diletakkan titik-koma (... 

berturut-turut 3,4; 0,5; 4,5 m s–1 ...). 

g) Penulisan 1,1234 × 103 lebih umum dari pada 0,11234 × 104. 

h) Aturan penulisan lambang bilangan untuk: bilangan utuh (12); 

bilangan pecahan (2/3;3,9); kata bilangan tingkat (bab ke-4; abad 

ke-20); bilangan yang mendapat akhiran–an (tahun 1950-an); 

bilangan yang diikuti oleh satuan baku meskipun jumlahnya 

kurang dari 10 (6 jam); lambang bilangan tidak boleh 

mengawali kalimat (Sampel air diisikan ke dalam 30 botol, 

bukan: 30 botol diisi dengan contoh air); angka yang 

menunjukkan bilangan bulat yang besar dapat dieja (... biaya 

sebesar 125 juta rupiah.), tetapi kalau bilangan dilambangkan 

dengan angka dan huruf, harus tepat penulisannya (... sebesar 

Rp24.450,00). 

 

3.3.2 Lambang 

3.3.2.1 Aturan Penulisan Lambang Bilangan  

Aturan penulisan lambang bilangan dilakukan sebagai berikut :  

a) Bilangan utuh  

12 dua belas  

26   dua puluh enam  

235 dua ratus tiga puluh lima   

b) Bilangan pecahan 

1/4 seperempat 

 10% sepuluh persen  

2/3 dua pertiga  

3,6 tiga enam persepuluh 

c) Penulisan kata bilangan tingkat dapat dilakukan dengan cara 

berikut : 

bab IV 

abad XXI 

bab ke-4 

abad ke-21 

bab keempat 
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abad kedua puluh satu 

d) Penulisan bilangan yang mendapat akhiran -an mengikuti 

cara sebagai berikut: tahun 30-an  

e) Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau 

dua kata ditulis dengan huruf, kecuali jika beberapa lambang 

bilangan dipakai secara berurutan, seperti dalam rincian dan 

pemaparan, misalnya :  Pak Amat menyeberangi sungai itu 

sampai lima kali sehari. Diantara 30 orang yang hadir dalam 

pemilihan, 15 suara menyatakan setuju, 10 suara tidak setuju 

dan 5 suara blangko. 

f) Lambang bilangan di awal kalimat ditulis dengan huruf. Jika 

perlu susunan diubah sehingga bilangan yang tidak dapat 

dinyatakan dengan satu atau dua kata, tidak terdapat lagi di 

awal kalimat, misalnya: Lima puluh lima orang tewas dalam 

banjir kemarin. Bukan : 55 orang tewas dalam banjir 

kemarin. (Sebaiknya ditulis "Dalam banjir kemarin 55 orang 

tewas"). 

g) Angka yang menunjukkan bilangan bulat yang besar dapat 

dieja sebagian supaya lebih mudah dibaca, misalnya : 

Masyarakat yang kena musibah banjir tersebut telah 

menerima sumbangan sebesar 25 juta rupiah.  

h) Kalau bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf, 

penulisannya harus tepat, misalnya :  

Bersama ini kami kirimkan uang sebesar Rp. 30.000,00 (tiga 

puluh ribu rupiah). Bersama ini kami kirimkan uang 

30.000,00 (tiga puluh ribu) rupiah. 

 

3.3.2.2 Penulisan Angka yang Diikuti Satuan 

  Angka yang diikuti satuan dapat ditulis sebagai berikut :  

a) Penulisan antara nilai numerik dan satuan diberi jarak, 

misalnya gaya 100 N, frekuensi 50 Hz, jadi bukan ditulis 

l00N, 50Hz. 

b) Penulisan antara angka dan tanda derajat dan satuannya 

ada jarak, misalnya ditulis 20 °C bukan 20°C atau 20° C. 

c) Standar satuan Internasional dapat dilihat pada link 

berikut: 

https://www.britannica.com/science/International-

System-of-Units 

 

 

https://www.britannica.com/science/International-System-of-Units
https://www.britannica.com/science/International-System-of-Units
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3.3.2.3 Pembedaan Penulisan Lambang Ukuran dan Satuan  

Penulisan lambang ukuran ditulis dengan huruf tegak dan 

lambang untuk satuan ditulis dengan huruf miring, misalnya 

beda potensial ditulis dengan V sedangkan satuannya V 

(volt). Contoh: V = 20 V. Dalam hal ini boleh ditulis V = 20 

volt. 

 

3.3.3 Istilah 

a) Istilah yang digunakan adalah istilah Indonesia atau istilah asing 

yang sudah dilafalkan sesuai pengucapan dalam bahasa Indonesia.  

b)  Jika terpaksa harus memakai istilah asing, pada istilah tersebut 

harus dicetak miring dan konsisten. 

 

3.3.4 Tata Nama Ilmiah 

Beberapa penelitian ada yang berhubungan dengan organisme seperti 

tumbuhan, hewan, cendawan, protista, dan bakteri. Masing-masing 

organisme tersebut mempunyai nama ilmiah yang penulisannya 

mengikuti suatu sistem. Organisme yang sudah cukup jelas dan umum 

diketahui tidak perlu diberikan nama ilmiahnya, misalnya padi.  

Nama ilmiah organisme ditulis mengikuti sistem binomium. Nama 

tersebut terdiri atas dua kata yaitu kata pertama diawali dengan huruf 

kapital dan diikuti kata kedua yang biasanya menerangkan kata 

pertama ditulis dengan huruf kecil: Oryza sativa. Ejaan nama ilmiah 

harus dituliskan dengan benar. Penulisan nama dunia, kelas, ordo 

(akhiran -ales), dan famili (akhiran - aceae) menggunakan huruf 

Romawi dan huruf awalnya ditulis dengan huruf kapital. Sedangkan 

nama genus dan setelah takson genus dicetak dengan huruf Italic. 

Huruf awal nama setelah takson genus menggunakan huruf kecil.  

dunia : Fungi  

kelas : Zygomycetes  

ordo : Glomales  

famili : Glomaceae  

genus : Glomus 

 spesies: fasciculatum 

Khususnya nama famili dan nama genus suatu virus diawali 

dengan huruf kapital (diakhiri dengan -viridae dan -virus) yang ditulis 

dengan huruf Italic, misalnya: Alphavirus, Coronavirus, 

Herpesviridae, Retroviridae. 
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Nama Daerah  

Nama daerah sering kali digunakan untuk suatu genus. Namun, 

tidak ada peraturan yang digunakan dalam pembentukannya dan nama 

tersebut dapat beragam menurut bahasa dan tempat. Penulisan nama 

daerah selalu dalam huruf Romawi dan huruf kecil: basilus, brusela, 

rizobium, vibrio.  

 

Kombinasi Penulisan Sistem Binomium 

 Nama genus dan spesies harus dituliskan lengkap dalam judul dan 

pacta pertama kali penyebutan dalam abstrak dan teks naskah. 

Selanjutnya penulis menggunakan singkatan dari satu huruf awal 

genusnya saja, misalnya: Salmonella typhi dan Pseudomonas 

aeruginosa pada pertama kali penyebutan, kemudian cukup ditulis S. 

typhi dan P. aeruginosa. Janganlah menggunakan singkatan lebih dari 

satu huruf, seperti Ps. aeruginosa.  

Dalam penulisan beberapa spesies dari satu genus penulis perlu 

memperhatikan ketentuan sebagai berikut:  

1. Nama genus harus dituliskan lengkap pacta judul dan harus 

disebutkan pertama kali dalam abstrak dan teks.  

2. Untuk spesies berikutnya nama genus disingkat: Pseudomonas 

aeruginosa, P. denitrificans, P. fluorescens, dan P. putida.  

Apabila nama genus berbeda tetapi mempunyai huruf awal sama 

perlu diperhatikan cara penulisannya agar pembaca mudah memahami 

maksud penulis. Organisme yang sudah umum dikenal dapat dituliskan 

dengan mengikuti singkatan yang berlaku. Sebagai contoh, jika penulis 

akan menunjuk kembali kepada Streptococcus mutans dan 

Staphylococcus aureus penulis dapat menyingkatnya sebagai S. mutans 

dan S. aureus. Demikian pula E. coli selalu dapat disingkat setelah 

pemunculannya yang pertama. Namun, nama genus yang belum dikenal 

secara umum dituliskan dengan lengkap setiap kali muncul dalam teks 

agar pembaca tidak bingung:  

"Semua galur yang diisolasi ialah Methanobrevibacter smithii dan galur 

ini sangat mirip seperti galur yang diisolasi oleh Nottingham & 

Hungate yang juga merupakan Methanobrevibacter smithii dan bukan 

Methanobrevibacter ruminantum atau Methanobacterium 

ruminantium."  

 

Nama Genus  

Nama genus jarang digunakan tanpa nama spesies. Hanya pada keadaan 

tertentu saja nama genus dituliskan sendiri untuk menunjukkan seluruh 
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spesies yang tergolong ke dalamnya, misal genus Rhizobium; atau nama 

genus yang berfungsi sebagai kata sifat: keracunan Salmonella. Jika 

penulis yakin akan organisme tersebut sebaiknya disebutkan dengan 

lengkap. Jangan menuliskan Salmonella saja, tetapi S. typhi. 

Seandainya tidak yakin spesies yang mana dapat menuliskan Rhizobium 

sp. (untuk satu spesies) atau Rhizobium spp. (untuk lebih dari satu 

spesies), atau nama daerahnya. 

 

Subspesies/Varietas  

Nama subspesies atau varietas dituliskan seperti yang berlaku pada 

spesies yaitu nama genus harus ditulis dengan lengkap pada judul dan 

pemunculan pertama kali dalam abstrak dan teks, selanjutnya nama 

genusnya disingkat. Subspesies digunakan untuk bakteri sedangkan 

untuk yang lain biasa digunakan varietas. Campylobacter fetus subsp. 

venerealis pacta pemunculan pertama, C. fetus subsp. venerealis pacta 

pemunculan selanjutnya. 

 

3.4 Pengetikan 

 

a) Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman dengan ukuran 

(font size) 12 dan untuk seluruh naskah digunakan jenis huruf yang sama. 

Huruf miring tidak diperkenankan kecuali untuk istilah asing. Lambang 

huruf Yunani atau tanda-tanda yang tidak bisa diketik, ditulis dengan rapi 

memakai tinta hitam.  

b) Spasi yang digunakan untuk teks dalam naskah skripsi adalah 2 spasi dan 

1 spasi untuk teks yang digunakan dalam abstrak, kutipan langsung yang 

panjangnya lebih dari 5 (lima) baris, catatan kaki, judul tabel dan judul 

gambar yang terdiri atas dua baris atau lebih serta daftar pustaka. Khusus 

untuk kutipan langsung diketik agak menjorok (masuk) ke dalam dengan 7 

(tujuh) ketukan. 

c) Alinea baru dimulai dengan ketukan huruf pertama agak menjorok ke 

dalam sebanyak 6 (enam) ketukan dari batas tepi kiri. 

d) Batas tepi pengetikan diatur dari tepi kertas adalah : a. Tepi atas : 4 cm; b. 

Tepi bawah : 3 cm; c. Tepi kanan : 3 cm; d. Tepi kiri : 4 cm 

e) Penulisan judul, sub judul dan anak sub judul semuanya tanpa diakhiri 

dengan titik. 

▪ Judul ditulis dengan huruf besar (kapital) dan diatur supaya 

simetris dengan jarak 4 cm dari tepi atas.  

▪ Nomor urut judul ditulis dengan huruf romawi dan ditulis di 

tengah-tengah kertas di atas nama judul.  
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▪ Sub judul ditulis simetris di tengah seluruh kata dimulai dengan 

huruf besar (kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan. 

▪ Anak sub judul diketik mulai dari batas kiri, dengan huruf pertama 

adalah huruf besar. Kalimat pertama sesudah anak sub judul 

dimulai dengan alinea baru. 

▪ Penulisan sub anak sub judul dimulai ketukan ke-6 diikuti dengan 

titik. Kalimat pertama diketikkan setelah sub anak sub judul dalam 

baris yang sama. 

 

3.5 Nomor Halaman 

 

Halaman penomoran halaman skripsi ada dua tipe, yaitu penomoran 

menggunakan angka Romawi kecil dan angka Arab. Penomoran 

menggunakan angka Romawi kecil dimulai dari halaman lembar pengesahan 

sampai ke halaman daftar singkatan dan diletakkan di kanan bawah. 

Penomoran menggunakan angka Arab dimulai dari halaman pendahuluan 

sampai akhir halaman skripsi. Penomoran halaman dibuat secara otomatis 

menggunakan format penomoran halaman yang ada di program MS Word. 

Nomor halaman dengan angka Arab ditempatkan di sebelah kanan atas kertas, 

kecuali pada halaman pertama bab. Pada halaman pertama bab nomor 

halaman tidak ditulis, tetapi tetap diperhitungkan sebagai satu halaman yang 

berurutan dengan halaman sebelumnya. Halaman lain yang tidak ditulis 

nomor halaman adalah halaman sampul dan halaman ini tidak diperhitungkan 

sebagai satu halaman yang berurutan. Nomor halaman diketik dengan jarak 2 

cm dari tepi kanan dan 1,5 cm dari tepi atas atau tepi bawah kertas.  

 

3.6 Ilustrasi Tabel dan Gambar  

 

3.6.1 Tabel  

Tabel dapat digunakan untuk menampilkan berbagai macam 

informasi: (1) data dengan penekanan pada penyampaian nilai 

numerik yang tepat, (2) sejumlah besar nilai numerik dalam bentuk 

yang padat, (3) rangkuman informasi berupa teks, dan (4) informasi 

yang terlalu rumit untuk dapat dijelaskan dengan mudah atau singkat 

dalam teks atau ditunjukkan dengan gambar. 

a) Nomor dan judul tabel 

1) Judul tabel ditulis di atas Tabel. Antara judul tabel dan 

garis atas tabel diberi jarak space 1. 

2) Setiap tabel dalam tubuh tulisan harus diberi nomor dan 

judul yang khas. Antara nomor tabel dan huruf pertama 
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judul tabel diberi jarak dua ketukan, tidak perlu diberi titik 

setelah nomor tabel.  

3) Nomor tabel ditulis dengan angka Arab, dengan urutan 

sesuai pengacuan di dalam tubuh tulisan. Tanda titik tidak 

dipakai di belakang angka atau angka terakhir dalam 

penomoran judul tabel. Penomoran tabel dapat berurut dari 

bab pendahuluan sampai bab hasil dengan menyertakan 

nomor bab, contoh Tabel 1.1, Tabel 2.1, dan seterusnya. 

4) Judul tabel diketik rata kiri kanan bidang tabel; bila judul 

tabel terdiri atas lebih dari satu baris, huruf pertama baris 

kedua seterusnya diletakkan lurus/sejajar dengan huruf 

pertama baris pertama dari judul table dengan space 1,0 . 

5) Hanya huruf pertama dari judul tabel yang perlu ditulis 

dengan huruf kapital, kecuali untuk nama atau istilah 

tertentu yang harus diawali dengan huruf kapital. 

6) Judul Tabel dan halaman dalam daftar Tabel, harus sama 

dengan Judul Tabel dan halaman dalam tubuh Proposal 

dan Skripsi. 

 

b) Penempatan tabel dalam teks 

1) Tabel ditampilkan di dalam teks di dekat tempat tabel 

tersebut diacu untuk pertama kali. 

2) Tabel diletakkan di tengah (relatif terhadap batas tepi kiri 

dan kanan halaman) pada ruangan yang tersedia, biasanya 

diletakkan pada bagian atas atau bawah halaman sehingga 

tidak memotong teks pada halaman yang sama. 

3) Jarak dari baris terakhir teks ke judul tabel di bawahnya atau 

dari baris terakhir catatan kaki ke baris pertama teks di 

bawahnya adalah 2 spasi. 

4) Tabel yang terlalu lebar harus diketik melebar-kertas 

(landscape) dan halaman yang berisi tabel tersebut disusun 

dengan judul tabel diletakkan pada bagian sisi kertas yang 

akan dijilid. 

 

3.6.2 Gambar 

a) Gambar dapat terdiri dari grafik, peta, diagram, dan foto. 

b) Gambar diletakkan simetris di bawah gambar, dengan 

penomoran sesuai sesuai penomoran gambar.  

c) Gambar tidak boleh dipenggal.  
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d) Setiap gambar harus dirujuk pada tulisan dan isi gambar dibahas 

sebelum gambar.  

e) Jika gambar lebih dari ukuran lebar kertas, maka gambar dapat 

dibuat memanjang atau melebar kertas (landscape).  

f) Ukuran gambar (lebar dan tingginya) disesuaikan dengan 

informasi yang ingin disampaikan dan wajar.  

g) Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk 

mengadakan interpolasi atau ekstrapolasi.  

h) Bila gambar diambil dari sumber lain, maka sumber rujukan 

diketik mengikuti judul gambar. 

i)  Letak gambar diatur supaya simetris.  

j) Penomoran pada setiap gambar menggunakan angka Arab, dan 

berurut dari bab pendahuluan sampai bab hasil tanpa nomor bab, 

contoh Gambar 1, Gambar 2, dan seterusnya. 

k) Penulisan kata gambar dan huruf pertama dari judul gambar 

diketik dengan huruf kapital dan letaknya dibawah gambar yang 

dimaksud . 

l) Judul Gambar dan halaman dalam daftar Gambar, Harus sama 

dengan judul Gambar dan halaman pada batang tubuh proposal 

dan Skripsi. 

 

3.7 Pengutipan Pustaka dan Penyusunan Daftar Pustaka 

 

 Penulisan rujukan pustaka menggunakan sistem Nama-Tahun (sistem 

Harvard). Nama penulis (author) yang diacu dalam tubuh tulisan hanyalah nama 

keluarga atau nama akhir penulis pertama yang diikuti tahun publikasinya. 

Rujukan dapat ditulis pada awal kalimat (alinea) atau akhir kalimat. 

 

3.7.1 Pengutipan Pustaka 

 

Contoh penulisan di awal kalimat  

Guenter (1987) mengemukakan bahwa minyak atsiri terdiri dari 

berbagai campuran zat yang memiliki sifat fisika dan kimia berbeda-

beda dan dapat digolongkan dalam empat kelompok yaitu terpen yang 

ada hubungan dengan isopren, persenyawaan berantai lurus, turunan 

benzen dan senyawa lain, seperti turunan alkohol, keton atau aldehid.  

 

Contoh penulisan di akhir kalimat 

Minyak atsiri terdiri dari berbagai campuran zat yang memiliki sifat 

fisika dan kimia berbeda-beda dan dapat digolongkan dalam empat 
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kelompok yaitu terpen yang ada hubungan dengan isopren, 

persenyawaan berantai lurus, turunan benzen dan senyawa lain, seperti 

turunan alkohol, keton atau aldehid (Guenter, 1987).  

Jika sumber rujukan menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun 

publikasi, maka yang digunakan sebagai rujukan hanya tahun saja. 

Rujukan pustaka yang ditulis oleh dua orang penulis seperti Fengel and 

Wegner pada tahun 2002, ditulis sebagai Fengel dan Wegner (2002), 

bukan Fengel & Wegner (2002). Untuk keseragaman, tanda ampersand 

(&) tidak digunakan dan tetap digunakan kata “dan”. Kata “dan” tetap 

digunakan pada rujukan pustaka terbitan berbahasa Indonesia dan 

berbahasa asing (Inggris). Jika nama penulis lebih dari dua (tiga orang 

atau lebih), maka hanya nama keluarga atau nama akhir penulis pertama 

saja dan yang lainnya ditulis dengan et al., (singkatan dari et alii). 

Untuk keseragaman, penulisan kata et al., ini digunakan pada sumber 

rujukan pustaka dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia. 

Contoh penulisan et al. ada dua, yaitu: Casier et al. (1999) atau (Casier 

et al., 1999). Jika terdapat lebih dari satu pustaka yang ditulis dengan 

nama penulis yang sama, cara mengacunya dapat dikelompokkan 

sebagai berikut :   

1. Pengarang yang sama menulis pada tahun berbeda 

Jika terdapat lebih dari satu pustaka yang ditulis oleh pengarang 

yang sama pada tahun yang berbeda, pengacuan ditulis sesuai 

urutan tahun terbit, misalnya: Buana (1991, 2001) atau (Buana 

1991, 2001). Tahun terbit yang satu dengan yang berikutnya 

dipisahkan oleh koma dan spasi.  

2. Pengarang yang sama menulis pada tahun sama  

Pengacuan terhadap dua atau beberapa pustaka yang ditulis oleh 

pengarang yang sama pada tahun yang sama dilakukan dengan 

menambahkan huruf a untuk yang pertama, b untuk yang kedua, 

dan seterusnya setelah tahun. Contoh: Buana (2000a) atau (Buana, 

2000a). Penambahan huruf a, b, dan seterusnya didasarkan pada 

urutan waktu publikasi, dari yang paling awal sampai yang paling 

akhir. Urutan waktu ini biasanya dapat ditentukan dari volume dan 

nomor jurnal tempat artikel tersebut terbit.  

3. Pengarang yang mempunyai nama keluarga yang sama menulis 

pada tahun yang sama  

Jika pengarang mempunyai nama keluarga yang sama untuk suatu 

publikasi yang terbit pada tahun yang sama maka tahun publikasi 

diberi tanda a,b, dan seterusnya sehingga perbedaan sumber 

pustaka tersebut menjadi jelas. Contoh: Siahaan (2004a) atau 



 

26 

 

(Siahaan, 2004a) untuk sumber pustaka yang ditulis oleh Siahaan A 

tahun 2004. Siahaan (2004b) atau (Siahaan, 2004b) untuk sumber 

pustaka yang ditulis oleh Siahaan B pada tahun 2004.  

4. Dua pengarang mempunyai nama keluarga yang sama  

Bila dua penulis memiliki nama keluarga yang sama menulis 

bersama, maka nama penulis tersebut ditulis keduanya. Contoh: 

Fessenden dan Fessenden (1992) atau (Fessenden dan Fessenden, 

1992).  

5.  Lembaga sebagai pengarang  

Nama lembaga yang dirujuk sebagai nama penulis sebaiknya ditulis 

dalam bentuk singkatannya. Merujuk tulisan yang diterbitkan tahun 

1999 oleh Biro Pusat Statistik, maka ditulis BPS (1999) atau (BPS, 

1999). Dalam daftar pustaka nama penulis rujukan ini ditulis 

sebagai [BPS], tetapi dalam tubuh tulisan tanda kurung siku ini 

tidak ditampilkan. 

6. Tulisan tanpa nama pengarang  

Sebaiknya rujukan yang tidak memiliki nama pengarang di dalam 

tubuh tulisan dan daftar pustaka dituliskan dengan nama institusi 

yang menerbitkan. Rujukan tanpa pengarang kadang ditulis sebagai 

Anonim (1990) atau (Anonim, 1990) dan dalam Daftar Pustaka 

ditulis [Anonim], namun sebaiknya penggunaan kata Anonim ini 

dihindari. 

7. Rujukan pustaka ganda 

Bila dua artikel atau lebih dengan pengarang berbeda dirujuk 

sekaligus, maka penulisan rujukan didasarkan pada urutan tahun 

penerbitannya. Contoh: (Martopo dan Mitchell, 1994; Kleiman et 

al., 1995; Soemarwoto 1996b; Mitchell et al., 2000). Pada rujukan 

ini digunakan titik koma dan spasi untuk memisahkan pengacuan 

terhadap pustaka yang ditulis oleh pengarang yang berbeda.  

8. Pustaka sekunder  

Rujukan untuk artikel yang belum pernah dibaca sendiri oleh 

penulis dan dirujuk dari suatu sumber (pustaka sekunder), maka 

rujukan terdiri dari nama pengarang dan tahun penerbitan asal dan 

nama penulis dan tahun penerbitan pustaka sekunder, dipisahkan 

dengan kata dalam. Contoh: (Gounstone, 1988, dalam Hamilton, 

2001) atau Gounstone (1988) dalam Hamilton (2001). Pada daftar 

pustaka, artikel yang ditulis adalah dari sumber pustaka skunder. 

Rujukan terhadap pustaka yang tidak pernah dibaca sendiri ini 

sebaiknya dihindari.  
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9.  Artikel siap terbit  

Rujukan terhadap artikel yang telah diterima untuk diterbitkan 

tetapi masih dalam proses penerbitan, ditulis dengan menambahkan 

kata in press sebagai pengganti tahun. Sumber acuan seperti ini 

harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Contoh: Hendroko (in 

press) atau (Hendroko, in press). 

10. Artikel sedang dikirimkan untuk publikasi 

Artikel yang sedang disampaikan untuk publikasi dalam suatu 

jurnal tetapi bukan diterbitkan untuk publikasi, tidak dapat dirujuk 

dalam karya ilmiah. 

 

3.7.2 Penyusunan Daftar Pustaka 

Pada bagian akhir sebuah karya tulis didaftarkan semua sumber acuan 

yang digunakan di dalam tubuh tulisan, termasuk yang digunakan pada 

tabel dan gambar, sebagai daftar pustaka. Jadi, hanya pustaka yang 

diacu di dalam tubuh tulisan saja yang dapat dimuat dalam daftar 

pustaka dan dengan demikian sumber acuan yang ada dalam daftar 

pustaka harus sama dengan yang ada di dalam tubuh tulisan. Daftar ini 

disusun berdasarkan susunan sistem pengacuan pustaka tertentu. Daftar 

pustaka pada sistem nama-tahun disusun menurut urutan abjad nama 

penulis. 

Beragam penulisan sumber pustaka dirinci sebagai berikut: 

 

A. ARTIKEL BERKALA ILMIAH 

 

Penulis 1 orang 

 

Krisdianto. 2015. Analisis hasil pengujian kayu yang diserang penggerek kayu 

di laut dengan interpretasi gambar digital. Jurnal Penelitian Hasil 

Hutan. 33 (1): 11-18. 

 

Penulis 2 orang 

 

Habte, M. dan A. Manjunath. 1991. Categories of vesicular-arbuscular 

mycorrhizal dependency of host species. Mycorrhiza. 1:3-12. 

 

 

Penulis 3-10 orang 

Hermansyah, A.D., M. Hasan, dan Arifin. 2011. Respon pertumbuhan dan 

ketergantungan Albizia saponaria (Lour.) Miq terhadap inokulasi 

Fungi Mikoriza Arbuskula lokal Kalimantan pada media tanah pasca 

tambang nikel. Berita Biologi. 10(5):605-612. 
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Penulis lebih dari 10 orang 

 

Widjaja, S., I. Winoto., J. Sturgis., C.N. Maroef., E. Listityaningsing., R. Tan., 

J. Pamungkas., D. Iskandriati., P.J. Blair., D. Sayuthi et al., 2010. 

Macaca nemestriana and dengue virus infectivity: apotential model 

for evaluating dengue vaccine candidates. Microbiology Indonesia. 

4(2):49-54. 

 

 

Penulis merupakan organisasi 

 

[SSCCCP] Scandinavian Society for Clinical Chemistry and Clinical 

Physiology, Committe on Enzymes. 1976. Recommended method for 

the determination ofglutamytransferase in blood. Scandinavia Journal 

Clinical Laboratory Invesment. 36(2):119-125. 

 

Artikel tanpa penulis 

 

Jika tidak ada nama penulis, judul artikel ditempatkan sebagai penulis. 

Contoh: 

Produktivitas hutan rakyat jabon di Kabupaten Konawe. 2015. Jurnal Tectona. 

1(2):1-11. Bentuk acuan: .... (Produktivitas.......,2015) atau 

Produktivitas ...... (2015). 

 

Jenis artikel berupa editorial 

 

Smith, K.L. 1991. New dangers in our field [editorial]. American Journal 

Nucleid Engeneering. 13(1):15-16. 

Jenis artikel berupa ulas balik 

 

Sheoran, A.S dan V. Sheoran. 2006. Heavy metal removal mechanism of acid 

mine drainage in wetlands [review]. Mineral Engineering.19:105-116. 

 

Jenis artikel berupa ulasan 

 

Gunawan, AW. 1997. Status penelitian biologi dan budidaya jamur di 

Indoensia [ulasan]. Hayati. 4(3):80-84. 

 

Terbitan sebagai sisipan, suplemen, edisi khusus 

 

Hasan., A.D., Hermansyah dan Mahmud. 2006. Diversitas mikoriza pada 

pohon plus jati di Pulau Kalimantan. Jurnal Penelitian Hutan 

Tanaman. 3 Suplemen No. 2. 275-284. 
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ABSTRAK 

MICHEL CHARLIE DAMARA LUMBAA (M1A116041) Aplikasi Fungi 

Mikoriza Arbuskula Terhadap Pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) 

Jenis Terancam Punah pada Lahan Pascatambang Emas Bombana, Sulawesi 

Tenggara. Dibimbing oleh HUSNA selaku pembimbing I dan FAISAL DANU 

TUHETERU selaku pembimbing II. 

 

Kegiatan penambangan dapat menghilangkan tanah pucuk, vegetasi, menurunkan 

keanekaragaman hayati mikroba tanah dan mengakibatkan kondisi lahan yang 

sangat kritis. Sehingga akan berdampak negatif terhadap respon fisiologis 

tanaman. Salah satu cara penanganan restorasi ekologi dengan pendekatan ramah 

lingkungan di kawasan pertambangan adalah penggunaan mikroorganisme 

menguntungkan seperti jamur Mikoriza Arbuskular dan penggunaan spesies 

tanaman lokal adaptif seperti Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pertumbuhannya. tanaman angsana yang diinokulasi 

jamur Mikoriza Arbuskular (AMF) pada lahan pertambangan emas skala 

lapangan. Penelitian ini berlangsung selama 5 bulan, di lahan pascatambang emas 

PT. Panca Logam Makmur, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara 

dan Laboratorium Asosiasi Mikoriza Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

dibagi menjadi 3 kelompok dan 9 perlakuan yaitu tanpa FMA (kontrol) (A), 

Claroideoglomus etunicatum (B), Septoglomus constrictum (C), Acaulospora 

delicata (D), Glomus klaroidea (E).), Glomus coronatum (F), Ambiospora 

appendicula (G), Mixed FMA 1 (H) dan Mixed FMA 2 (I), masing-masing 

perlakuan terdiri dari 3 unit tanaman dan setiap tanaman diberi pupuk organik 2 

kg. Jumlah tanaman yang digunakan adalah 27unit pabrik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan perlakuan A. 

delicata dan G. coronatum pada parameter diameter dan jumlah daun, campuran 

AMF 2 pada parameter tinggi dan jumlah daun, G. claroideum dan A. 

appendicula pada parameter jumlah daun, dan FMA S. constrictum terhadap 

parameter berat kering daun, sedangkan untuk panjang dan lebar daun semua 

perlakuan FMA berpengaruh nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Secara keseluruhan, AMF secara signifikan meningkatkan pertumbuhan Angsana 

umur empat bulan di lapangan di area pertambangan emas, AMF tipe C. 

etunicatum lebih efektif dibandingkan perlakuan lainnya. 

 

Kata Kunci: Fungi Mycorrhizal Arbuscular, Lahan Pascatambang Emas, 

Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) 
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ABSTRACT 

MICHEL CHARLIE DAMARA LUMBAA (M1A116041) Application of 

Arbuscular Mycorrhizal Fungi on the Growth Endangered Species of Angsana 

(Pterocarpus indicus Willd.) In Bombana Gold Postmining Land, Southeast 

Sulawesi. Guided by HUSNA as the first supervisor and FAISAL DANU 

TUHETERU as the second supervisor. 

 

Mining activities can remove top soil, vegetation, decrease soil microbial 

biodiversity and result in very critical land conditions. So that it will have a 

negative impact on the physiological response of plants. One way of handling 

ecological restoration with an environmentally friendly approach in mining areas 

is the use of beneficial microorganisms such as the Arbuscular Mycorrhizal Fungi 

and the use of adaptive local plant species such as Angsana (Pterocarpus indicus 

Willd.) This study aims to determine the growth of angsana plants inoculated with 

fungi. Arbuscular mycorrhizae (AMF) on field-scale gold mining land. This 

research lasted for 5 months, at the post-mining gold land of PT. Panca Logam 

Makmur, Bombana Regency, Southeast Sulawesi Province and the Southeast 

Sulawesi Branch of the Indonesian Mycorrhizal Association Laboratory. The 

research design used a randomized block design (RBD) which was divided into 3 

groups and 9 treatments, namely without AMF (control) (A), Claroideoglomus 

etunicatum (B), Septoglomus constrictum (C), Acaulospora delicata (D), Glomus 

claroideum (E). ), Glomus coronatum (F), Ambiospora appendicula (G), Mixed 

AMF 1 (H) and Mixed AMF 2 (I), each treatment consisted of 3 plant units and 

each plant was given 2 kg of organic fertilizer. The total number of plants used is 

27 plant units. The results showed that the control treatment was not significantly 

different with treatment A.delicata and G. coronatum on diameter and number of 

leaves parameters, AMF mixture 2 on height and number of leaves parameters, G. 

claroideum and A. appendicula on leaf number parameters, and AMF S. 

constrictum on leaf dry weight parameters, while for length and Leaf width of all 

AMF treatments significantly impact compared to control treatments. Overall, 

AMF significantly increased the growth of four month old Angsana in the field on 

gold mining areas, AMF type C. etunicatum was more effective than other 

treatments. 

 

Keywords: Arbuscular Mycorrhizal Fungi, Gold Postmining Land, Angsana 

(Pterocarpus indicus Willd.). 
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RINGKASAN 

MICHEL CHARLIE DAMARA LUMBAA (M1A116041) Aplikasi Fungi 

Mikoriza Arbuskula Terhadap Pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus 

Willd.) Jenis Terancam Punah pada Lahan Pascatambang Emas Bombana, 

Sulawesi Tenggara. (dibimbing oleh HUSNA selaku pembimbing I dan FAISAL 

DANU TUHETERU selaku pembimbing II). 

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan potensi bahan tambang yang 

besar, dan salah satunya terdapat pada pertambangan emas Kabupaten Bombana 

Sulawesi Tenggara. Dampak negatif dari kegiatan pertambangan dapat 

menghilangkan tanah pucuk, vegetasi, penurunan biodiversitas mikroba tanah dan 

mengakibatkan kondisi lahan yang sangat kritis. Sehingga akan berdampak 

negatif terhadap respon fisiologis tanaman. Salah satu cara penanganan pemulihan 

ekologis dengan pendekatan ramah lingkungan pada areal tambang yaitu 

penggunaan mikroorganisme yang bermanfaat seperti Fungi Mikoriza Arbuskula 

dan penggunaan jenis tanaman lokal adaptif seperti Angsana (Pterocarpus indicus 

Willd.) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman angsana 

yang terinokulasi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada lahan pascatambang 

emas skala lapangan. 

Penelitian ini berlangsung selama 5 bulan, di lahan pascatambang emas 

PT. Panca Logam Makmur, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara 

dan Laboratorium Asosiasi Mikoriza Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara. 

Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terbagi 

dalam 3 kelompok dan 9 perlakuan, yakni tanpa FMA (kontrol) (A), 

Claroideoglomus etunicatum (B), Septoglomus constrictum (C), Acaulospora 

delicata (D), Glomus claroideum (E), Glomus coronatum (F), Ambiospora 

apendicula (G), FMA Campuran 1 (H) dan FMA Campuran 2 (I),  setiap 

perlakuan terdiri dari 3 unit tanaman dan setiap tanaman diberi 2 kg pupuk 

organik. Total keseluruhan tanaman yang digunakan berjumlah 27 unit tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan FMA berpengaruh sangat 

nyata pada parameter pengamatan diameter, tinggi, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, dan kolonisasi FMA, serta berpengaruh nyata terhadap parameter 

berat kering daun angsana umur 4 bulan di lapangan. Perlakuan FMA jenis C. 

etunicatum signifikan meningkatkan pertumbuhan diameter, tinggi, jumlah daun, 

berat kering daun, lebar daun dan panjang daun tanaman angsana umur empat 

bulan di lapangan pada lahan pascatambang emas dibanding perlakuan lainnya 

dan perlakuan kontrol. Serta potensial untuk dikembangkan sebagai agen pupuk 

hayati dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman angsana pada lahan 

pascatambang emas. 

 

Kata kunci : Fungi Mikoriza Arbuskula, Angsana (Pterocarpus indicus Willd.), 

Lahan Pascatambang Emas. 
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1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan fungi yang dapat 

bersimbiosis dengan akar tanaman yang tumbuh pada berbagai ekosistem (Husna, 

2015). Berdasarkan studi yang telah dilakukan, FMA mampu membantu tanaman 

dalam kondisi kritis seperti genangan (Tuheteru dan Wu, 2017), salinitas (Saxena 

et al., 2017), cekaman kekeringan (Wu dan Zou, 2017), dan logam berat 

(Miransari, 2017; Husna et al., 2016; 2019a). 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pertumbuhan 

Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) jenis lokal terancam punah dengan aplikasi 

fungi mikoriza arbuskula (FMA) lokal pada lahan pascatambang emas? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan tanaman angsana jenis lokal terancam punah yang terinokulasi 

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) lokal pada lahan pascatambang emas skala 

lapangan. 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi informasi baru dan sumber literatur untuk 

penelitian selanjutnya.  

Space 3,0 

Space 2,5 

Space 3,0 

Space 2,5 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai alternatif dalam 

perbaikan lahan pascatambang sehingga dapat dimanfaatkan Kembali. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menentukan kebijakan 

reklamasi lahan pascatambang 

 

1.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Kegiatan pertambangan pada umumnya dapat merusak top soil, Vegetasi, 

penurunan biodiversitas mikroba tanah dan kondisi lahan yang sangat kritis, yang 

selanjutnya membatasi revegetasi dan pemulihan tanah salah satunya adalah lahan 

pascatambang emas. Alur kerangak pikir penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Pikir Penelitian 
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1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :  

FMA lokal jenis jenis C. etunicatum dapat meningkatkan pertumbuhan Angsana 

(Pterocarpus indicus Willd.) pada lahan pascatambang emas !. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lahan Pascatambang Emas 

Aktifitas penambangan pada umumnya menghasilkan limbah yang dapat 

mempengaruhi mikroorganisme dan makroorganisme yang terdapat dalam tanah 

(Meier et al., 2014), serta berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karena 

limbah hasil penambangan mengandung logam berat seperti Merkuri (Hg) dan 

Seng (Zn) (Cesar et al., 2011) 

 

2.2. Fungi Mikoriza Arbuskula 

2.2.1. Pengertian dan Taksonomi Fungi Mikoriza Arbuskula 

Mikoriza tergolong dalam dua tipe yaitu ektomikoriza dan endomikoriza 

atau mikoriza arbuskula. Didalam endomikoriza terdapat enam subtype yaitu 

ectendo, arbutoid, monotropoid, ericoid, orchid dan tipe arbuskula yang paling 

populer (Smith dan Read, 2008). 

 

2.2.2. Struktur Fungi Mikoriza Arbuskula 

2.3. Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) 

2.4. Angsana dan Fungi Mikoriza Arbuskula 

2.5. Pertumbuhan Tanaman 
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III METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lahan pascatambang emas PT. Panca Logam 

Makmur, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara (sebutkan letak 

astronomis tempat penelitian) dan Laboratorium Asosiasi Mikoriza Indonesia 

Cabang Sulawesi Tenggara, yang berlangsung selama 5 bulan mulai bulan Maret 

hingga bulan Agustus 2020. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini bibit Angsana (Pterocarpus 

indicus Willd.) bermikoriza, kertas label, pupuk kompos, alkohol, KOH, trepan 

blue, HCl, plastik bening, kertas milimeter blok dan aquades 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari data 

kuantitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa angka, yaitu tingkat 

kolonisasi FMA, diameter batang, tinggi, jumlah daun, berat kering daun, lebar 

daun dan panjang daun tanaman angsana. 

 

3.4. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

terdiri dari 9 macam perlakuan yakni: tanpa FMA (kontrol) (A), Claroideoglomus 

etunicatum (B), Septoglomus constrictum (C), Acaulospora delicata (D), Glomus 
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claroideum (E), Glomus coronatum (F), Ambiospora appendicula (G), FMA 

Campuran 1; Claroideoglomus etunicatum + Septoglomus constrictum + 

Ambiospora appendicula (H) dan FMA Campuran 2 ; Claroideoglomus 

etunicatum + Acaulospora delicata + Glomus claroideum + Glomus coronatum 

(I). Model linear yang digunakan menurut Gaspersz (1991) adalah sebagai 

berikut:  

Yij = u + τi + βj + єij ………   (1) 

dimana : 

   Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j  

    u  = Nilai tengah populasi  

    τi = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i  

   βj = Pengaruh aditif dari kelompok ke-j  

  εij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j 

 

3.5. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

secara langsung dilapangan dan laboratorium dengan cara pengukuran diameter 

batang, tinggi, jumlah daun, berat kering daun, lebar daun dan panjang daun 

tanaman angsana. 
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3.6. Variabel Penelitian dan Cara Pengukurannya 

Variabel yang diukur adalah tinggi, diameter, jumlah daun, berat kering 

daun, lebar daun dan kolonisasi akar. Variabel penelitian dan cara pengukurannya 

disajikan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1. Variabel Penelitian dan cara pengukurannya 

 

No Parameter Bibit 

Angsana 

Formula dan Defenisi 

1 Diameter (mm) Pengukuran dilakukan pada batang setinggi 2 cm 

diatas media dengan menggunakan calliper 

2 Tinggi (cm) Pengukuran tinggi dilakukan dengan menggunakan 

penggaris, diukur mulai dari pangkal batang sampai 

dengan titik tumbuh tertinggi pada jalur batang 

3 Jumlah daun (helai) Menghitung pertambahan jumlah daun 

4 Berat Kering Daun 

(g) 

Bagian daun dioven pada suhu 70oC selama 2 kali 

24 jam kemudian ditimbang 

 

 

3.7. Prosedur Penelitian 

Penelitian dimulai dari penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

1. Bibit yang digunakan sebanyak 27 bibit dan berumur 10 bulan yang 

dipelihara di rumah plastik Asosiasi Mikoriza Indonesia Daerah Sulawesi 

Tenggara 

2. dst… 

 

 

 

 

 

 

Space 1,0 

Space 1,0 

Space 3,0 



 

56 

 

3.8. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis sidik ragam (uji F) dan 

dilanjutkan dengan uji beda perlakuan menurut Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. Aplikasi yang digunakan yaitu software 

SAS 9.0. 

 

3.9. Defenisi Operasional 

1. Aklimatisasi merupakan suatu upaya penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari 

suatu organisme terhadap suatu lingkungan baru yang akan dimasukinya. 

2. Analisis ragam (ANOVA) adalah suatu metode analisis statistika yang 

dikembangkan Ronald Fisher dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari pemberian perlakuan yang dilakukan pengujian. 

3. dst… 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh perlakuan FMA terhadap 

pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) disajikan pada Tabel 2. Tabel 

2 menunjukkan bahwa perlakuan FMA berpengaruh sangat nyata pada parameter 

pengamatan tinggi, diameter, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, dan 

kolonisasi FMA, serta berpengaruh nyata pada parameter berat kering daun.  

 

Tabel 4.1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh perlakuan FMA terhadap 

parameter pengamatan pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus 

Willd.) umur 4 Bulan di lapangan. 

 

No Parameter Pengamatan 
Pengaruh Perlakuan 

FMA 
Pr> F 

1 Diameter (mm) ** 0.0003 

2 Tinggi (cm) ** 0.0034 

3 Jumlah Daun (Helai) ** 0.0012 

4 Berat Kering Daun (g) * 0.0102 

5 Lebar Daun (cm) ** 0.0007 

6 Panjang Daun (cm) ** 0.0001 

7 Kolonisasi FMA (%) ** 0.0002 
Keterangan: *   = Berpengaruh nyata [0,05>( Pr> F )>0,01] 

** = Berpengaruh sangat nyata [( Pr> F )<0,01] 

 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman angsana baik pada 

perlakuan kontrol dan mikoriza terkolonisasi oleh FMA. Tingkat kolonisasi FMA 

pada perlakuan FMA lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol.  
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan FMA jenis C. etunicatum signifikan meningkatkan pertumbuhan 

diameter, tinggi, jumlah daun, berat kering daun, lebar daun dan panjang daun 

tanaman angsana umur empat bulan di lapangan pada lahan pascatambang emas 

dibanding perlakuan lainnya serta perlakuan kontrol. 

 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ini yaitu FMA jenis C. etunicatum potensial untuk 

dikembangkan sebagai agen pupuk hayati dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman angsana pada lahan pascatambang emas di Sulawesi Tenggara 
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ABSTRAK 

RASNI BINTI LA ODE (M1B1 15 025). Potensi dan Strategi Pemanfaatan 

Kotoran Sapi Sebagai Sumber Energi Alternatif Pedesaan di Kecamatan Parigi 

Kabupaten Muna (dibimbing oleh LA ODE SIWI sebagai pembimbing I dan    

LA GANDRI sebagai pembimbing II).    

 

Emisi metana yang disebabkan oleh gas buangan sapi menjadi penyumbang utama 

pemanasan bumi. Metana adalah bagian besar dari apa yang disebut "efek rumah 

kaca" yang menyebabkan atmosfer lebih banyak menyerap panas matahari dari 

pada memantulkannya kembali ke angkasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber 

energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna dan 

mengetahui strategi pengembangan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber 

energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna, yang berlansung kurang 

lebih selama tiga bulan yakni pada bulan November hingga Februari 2021. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya: 1). Tahapan 

persiapan, 2). Tahapan Pelaksana (observasi), 3). Tahapan penyusunan data 

primer dan pengolahan hasil. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil penelitian 

potensi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber energi alternatif 

pedesaan menghasilkan 20.182,88 m3/ hari dan strategi pengembangan kotoran 

sapi menjadi biogas sebagai sumber energi alternatif Kelurahan Kolasa 

Kecamatan Parigi dengan strategi defensive yaitu dengan program memperbaiki 

kelemahan serta meminimalisir ancaman yang dimana menyediakan instalasi 

biogas dan melibatkan petani, peternak dan masyarakat dalam pembuatan biogas. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Kotoran Sapi, Sumber Energi Alternatif, Biogas, 

Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

70 

 

ABSTRACT 

RASNI BINTI LA ODE (M1B1 15 025). Potential and Strategies for Utilizing 

Cow Manure as a Rural Alternative Energy Source in Parigi District, Muna 

Regency (supervised by LA ODE SIWI as supervisor I and LA GANDRI as 

supervisor II). 

 

Methane emissions caused by cow exhaust are a major contributor to global 

warming. Methane is a big part of the so-called "greenhouse effect" which causes 

the atmosphere to absorb more of the sun's heat than it reflects back into space. 

This study aims to determine the potential of using cow dung into biogas as an 

alternative rural energy source in Parigi District, Muna Regency and to determine 

the strategy for developing cow dung into biogas as an alternative rural energy 

source in Parigi District, Muna Regency. This research was conducted in Parigi 

District, Muna Regency, which lasted for approximately three months, namely 

from November to February 2021. This research was carried out through several 

stages including: 1). Stages of preparation, 2). Implementing Stages (observation), 

3). The stages of compiling primary data and processing results. The results 

showed that the results of the research on the potential use of cow dung into 

biogas as an alternative rural energy source produced 20,182.88 m3/day and the 

strategy for developing cow dung into biogas as an alternative energy source in 

Kolasa Village, Parigi District, with a defensive strategy, namely by improving 

weaknesses and minimizing threats. which provides biogas installations and 

involves farmers, ranchers and the community in biogas production. 

 

Keywords: Utilization of Cow Manure, Alternative Energy Sources, Biogas, 

SWOT Analysis 
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RINGKASAN 

RASNI BINTI LA ODE (M1B1 15 025). Potensi dan Strategi Pemanfaatan 

Kotoran Sapi Sebagai Sumber Energi Alternatif Pedesaan di Kecamatan Parigi Kabupaten 

Muna. Potential and Strategies for Utilizing Cow Manure as a Rural Alternative 

Energy Source in Parigi District, Muna Regency dibimbing oleh LA ODE SIWI 

dan LA GANDRI. 

 Potensi kotoran sapi di Kabupaten Muna cukup besar jika dilihat dari 

banyaknya peternak sapi yang ada. Namun potensi tersebut tidak dimanfaatkan 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya kotoran sapi yang 

dibuang begitu saja tanpa dilakukan pengolahan. Kotoran sapi jika tidak 

dimanfaatkan akan berdampak pada permasalahan  pencemaran lingkungan dan 

sumber penyakit. Selain itu, Emisi metana yang disebabkan oleh gas buangan 

sapi menjadi penyumbang utama pemanasan bumi. Metana adalah bagian besar 

dari apa yang disebut "efek rumah kaca" yang menyebabkan atmosfer lebih 

banyak menyerap panas matahari dari pada memantulkannya kembali ke 

angkasa. Karbon dioksida (CO2) adalah penyebab utama efek rumah kaca, 

namun metana juga merupakan zat yang mengikat panas, bahkan lebih baik dari 

CO2. Sektor peternakan menyumbang  gas metana (CH4), dinitrogen oksida 

(N2O), karbon  dioksida (CO2),  dan  amonia yang dapat menimbulkan  hujan 

asam.   

Penelitian ini  berlansung kurang lebih selama tiga bulan yakni pada bulan 

November hingga Februari 2021, di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna. Variabel 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah potensi pengembangan biogas 

(Strengths), termaksud di dalamnya potensi bahan baku biogas asal ternak, 

ketersediaan bahan baku biogas dari kotoran sapi, kondisi lingkungan tempat 

pembuatan digeter. Kekuatan dan kelemahan termaksud dalam faktor internal, 

sedangkan peluang dan ancaman termaksud dalam faktor eksternal. Kelemahan 

(Weaknesses), dengan memperhatikan teknologi masih asing di masyarakat, 

masyarakat masih memanfaatkan kayu bakar sebagai bahan bakar alternatif dan 

teknologi biogas relatif lebih mahal. Peluang (Opportunities), yang meliputi 

biogas merupakan program diverifikasi energi nasional/pengembangan biogas dan 

meningkatnya pendapatan masyarakat. Ancaman (Threats), berupa persaingan 

memperoleh bahan baku dengan petani, pencemaran lingkungan dan polusi udara. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya: 1). Tahapan 

persiapan, 2). Tahapan Pelaksana (observasi), 3). Tahapan penyusunan data 

primer dan pengolahan hasil. 

 Hasil penelitian data jumlah kotoran sapi berdasarkan hasil pengambilan 

sampel 80 ekor yang terdiri dari sapi jantan dewasa sebanyak 32 ekor, sapi betina 

dewasa sebanyak 40 ekor dan sapi anakan sebanyak 8 ekor. Dengan jumlah 

keseluruhan kotoran sapi perharinya menghasilkan 532,4 kg/hari. Sedangkan total  

potensi biogas berdasarkan jenis sapi  dari keseluruhan populasi sapi di 

Kecamatan Parigi menghasilkan 20.182,88 m3/ hari.  

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Kotoran Sapi, Sumber Energi Alternatif, Biogas, 

Analisis SWOT 
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I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini ketergantungan terhadap energi fosil (minyak bumi, gas 

bumi, dan batu bara) dalam memenuhi kebutuhan energi di dalam negeri masih 

tinggi. Pada tahun 2013, energi fosil memberikan kontribusi 94,3% dari total 

kebutuhan energi nasional yang sebesar 1.357 juta SBM (setara barel minyak), 

sisanya sebesar 5,7% dipenuhi dari energi baru terbarukan.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber 

energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna? 

2. Bagaimana strategi pengembangan kotoran sapi menjadi biogas sebagai 

sumber energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui potensi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber 

energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna. 

2. Mengetahui strategi pengembangan kotoran sapi menjadi biogas sebagai 

sumber energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna. 
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Kegunaan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa 

Kegunaan untuk mahasiswa dalam penelitian ini adalah sebagai tambahan 

dalam sumber informasi serta wadah mengekspresikan dan mengembangkan 

cakrawala keilmuan selama menempuh studi di Jurusan Ilmu Lingkungan, 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan, Universitas Halu Oleo, terutama dalam 

mengetahui potensi dan strategi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas sebagai 

sumber energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi kabupaten Muna. 

2. Masyarakat 

Kegunaan untuk masyarakat dalam penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi mengenai potensi dan strategi pemanfaatan kotoran sapi 

menjadi biogas sebagai sumber energi alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi 

Kabupaten Muna. 

2. Pemerintah  

 Kegunaan untuk pemerintah dalam penelitian ini sebagai landasan dalam 

pengambilan keputusan dan memberikan izin terhadap skala rumah tangga yang 

memanfaatkan kotoran sapi menjadi biogas sebagi energi alternatif untuk 

memajukan sektor peternakan dan perekonomian masyarakat. 

 

1.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Kecamatan Parigi merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Muna, yang merupakan daerah dengan jumlah penduduknya sebesar 

12.327 jiwa, yang mayoritas mata pencaharianya adalah sebagai petani dan 

peternak sapi yang dikelola oleh masyarakat itu sendiri (Pua, 2019). 
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Gambar 1. Alur Kerangka Pikir Penelitian 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Energi Alternatif 

Energi alternatif merupakan pengganti dari energi yang berbahan 

konvensional. Energi terbarukan merupakan energi yang tidak dikhawatirkan 

jumlahnya karena energi ini berasal dari alam yang berkelanjutan. Semakin 

berkurangnya bahan bakar konvensional di masa kini tentu saja energi terbarukan 

dan energi alternatif sangat diperlukan. Sementara itu meningkatnya kebutuhan 

energi semakin melonjak.  

 

2.2. Potensi Energi Alternatif 

2.3. Potensi Kotoran Sapi Untuk Dimanfaatkan Menjadi Biogas 

2.4. Produksi Biogas Masyarakat dari Kotoran Sapi 

2.5. Kandungan Kotoran Sapi 

2.6. Biogas 

2.7. Strategi Pengembangan Kotoran Sapi Menjadi Biogas Sebagai Sumber 

Energi Alternatif 

2.8. Penelitian Terdahulu 

Bersumber dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang mengkaji hal yang sama dengan penelitian 

ini antara lain.  
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III METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna 

(Sebutkan letak astronomis tempat penelitian). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November hingga Februari 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kerja 

untuk mencatat jumlah kotoran sapi. Sedangkan alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat tulis menulis, kamera, dan timbangan. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti dan terdiri atas 

sejumlah individu. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah sapi 

sebanyak 4.869 ekor di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna 

 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data informasi yang berbentuk 

kalimat verbal bukan berupa simbol atau angka. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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3.6. Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu sebagai berikut : 

 

3.7. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah Jumlah sapi jantan, jumlah sapi betina, 

jumlah sapi anakan, dan kotoran sapi. 

 

3.8. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengguakan metode sebagai berikut: 

1. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis potensi produksi biogas yang 

dihasilkan setiap hari dari limbah kotoran ternak dihitung menggunakan 

koefisien konversi kotoran menjadi biogas berdasarkan formula yang 

dikembangkan oleh Food Agricultural Organization (1996), (Asmara, 2013). 

Dengan rumus: 

 Produksi Biogas = ∑ (kotoran sapi/hari) X 0,60 m3/kg kotoran sapi …..(1) 

2. dst... 

 

3.9. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I Biogas dalam penelitian ini adalah gas yang dihasilkan oleh aktifitas naerobik 

dari bahan kotoran sapi. Kandungan utama dalam biogas adalah metana dan 

karbon dioksida. 
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IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

4.1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 

Secara Astronomis Kecamatan Parigi terletak di bagian selatan garis 

khatulistiwa, memanjang dari utara ke selatan di antara 4°490’ - 4°500’LS 

(Lintang Selatan) dan membentang dari barat ke timur diantara 122°42’ - 

122°43’BT (Bujur Timur). 

 

4.2. Iklim 

Kecamatan Parigi Kabupaten Muna mempunyai iklim tropis seperti 

sebagian besar daerah di Indonesia, dengan suhu rata-rata sekitar 26 °C-30 °C. 

Demikian juga dengan musim di Kabupaten Muna mengalami dua musim, yaitu 

musim hujan dan musim kemarau. (BPS Kabupaten Muna, 2018) 

 

4.3. Topografi 

Secara garis besar, ketinggian daratan Kecamatan Parigi Kabupaten Muna 

bervariasi antara 0-1000 m di atas permukaan laut (dpl). namun, sebagian besar 

luas daratan berada pada ketinggian 25-100 m dpl, yaitu sebesar 33,13%. 

Sedangkan Luas keseluruhan daratan Kecamatan Parigi Kabupaten Muna >1000 

m dpl hanya sekitar 0,02%. 

 

4.4. Tanah 

4.5. Sosial dan Ekonomi 
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V HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1. Potensi Kotoran Sapi Menjadi Biogas di Kecamatan Parigi 

Berdasarkan penelitian lapangan, hasil pengumpulan data yang dilakukan 

pada 80 ekor yang terdiri dari sapi jantan dewasa sebanyak 32 ekor, untuk sapi 

betina dewasa sebanyak 40 ekor dan 8 ekor untuk sapi anakan. Adapun kotoran 

sapi  yang dihasilkan setiap harinya dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

 

Tabel 5.1. Data Jumlah Kotoran Sapi Berdasarkan Hasil Pengambilan Sampel 

 

No Jenis Sapi 
Jumlah 

sapi 

Berat Kotoran Sapi 

(Kg/Hari) 
Jumlah 

Kotoran Sapi 

(Kg/Hari) Pagi Siang Sore 

1 Jantan 32 82.5 81.2 82.3 246 

2 Betina 40 87.5 82.6 85.5 255.6 

3 Anakan 8 9.9 9.4 9.2 28.5 

Jumlah 80 179.9 173.2 177 530.1 
Sumber : Data primer, diolah 2021 

 

5.1.2. Strategi Pemanfaatan Kotoran Sapi Menjadi Biogas di Kecamatan  

Parigi 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal diperoleh beberapa kekuatan 

dan kelemahan yang ada di Kecamatan Parigi untuk pemanfaatan kotoran sapi 

menjadi biogas. Kekuatan yang dimaksud meliputi ketersediaan bahan baku 

biogas dari ternak sapi, pembuatan biogas dapat juga menghasilkan produk 

sampimgan yaitu pupuk organik, tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang 

dapat dilatih dalam pembuatan biogas, proses memasak jadi lebih bersih dan sehat 

Space 1,0 

Space 3,0 
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karena tidak mengeluarkan asap, adanya BUMDES yang dapat mendukung 

program pembuatan biogas dan potensi  biogas saat ini di Kecamatan Parigi sudah 

mencapai 20.182,88 m3/hari. 

 

5.2. Pembahasan 

Limbah kotoran sapi di Kecamatan Parigi memiliki potensi sebagai bahan 

bakar energi alternatif karena mampu menghasilkan gas melalui proses fermentasi 

(pemeraman). Biogas ini memiliki banyak keunggulan yang dapat diperbaharui 

yaitu mengurangi pencemaran udara, kerusakan hutan, emisi gas rumah kaca dan 

pemanasa global karena gas metan (CH4). Serta menghasilkan pupuk organik dan 

sebagai bahan bakar energi alternatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

88 

 

VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Potensi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber energi 

alternatif pedesaan di Kecamatan Parigi Kabupaten Muna menghasilkan 

20.182,88 m3hari-1.  

2. Strategi pengembangan kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber energi 

alternatif  Kelurahan Kolasa Kecamatan Parigi berdasarkan analisis SWOT 

yaitu strategi WT defensive dengan program memperbaiki kelemahan serta 

meminimalisir ancaman yang dimana menyediakan instalasi biogas dan 

melibatkan masyarakat, petani dan peternak dalam pembuatan biogas. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diperoleh beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Membangun kerjasama antar pihak masyarakat, peternak sapi, pemerintah 

Kelurahan, pemerintah Kecamatan Parigi dan Dinas Peternakan Kabupaten 

Muna dalam mendukung pengembangan rencana potensi pemanfaatan 

kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber energi alternatif pedesaan dan 

mengurangi pemakaian kayu bakar serta mengurangi pencemaran dan polusi 

udara. 
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